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ABSTRACT

IRMAWATI | DJOLE. T3117219. THE IMPLEMENTATION OF THE AHP
METHOD IN THE DECISION SUPPORT SYSTEM FOR CHILDREN OF
INDONESIAN SMART CARD RECIPIENTS (KIP) AT LEBOTO VILLAGE

This study aims to design a Decision Support System for Indonesian Smart Card
(so- called KIP) recipients using the AHP method and to obtain the performance
and effectiveness of the AHP method in the Decision Support System. This study
employs adescriptive method to be interpreted as a procedure with the ability to
solve the problem being analyzed by describing the state of the subject or object
in this study such as community institutions, people, and so on based on the

Analytical Hierarchy Process (AHP) method, which is 2&gek
structured decision-making system.

Keywords: Indonesian Smart Card, Decision Support System, AHP



ABSTRAK

IRMAWATI | DJOLE. T3117219. PENERAPAN METODE AHP DALAM
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK ANAK PENERIMA
KARTU INDONESIA PINTAR (KIP) DI DESA LEBOTO

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung keputusan penerima
Kartu Indonesia Pintar (KIP) menggunakan metode AHP serta untuk
memperoleh kinerja dan efektifitas metode AHP dalam sistem pendukung
keputusan. Penelitian inimenggunakan metode deskriptif bisa di artikan sebagai
prosedur yang dapat memecahkan masalah yang di teliti dengan di gambarkan
keadaan subjek ataupun objek di dalam penelitian ini dapat berupa lembaga
masyarakat, orang dan lainsebagainya yang sekarang ini berdasarkan fakta-fakta
atau kenyataan yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem yang ada di desa tersebut masih kurang efektif, Informasi yang kurang
tepat dan pengolahan data yang kurang efektif seringkali membuat masyarakat
yang wajib sebagai penerima Kartu Indonesia Pintar belum mendapatiap:

permasalahan pengolahan data penerima Kartu Indonesia Pintar MG
Leboto. Sistem itu menggunakan metode Analitical Hierarchy
merupakan suatu pengambilan keputusan yang komprehensif da

Kata kunci: KIP, Sistem Pendukung Keputusan, AHP
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 12
tahun 2015 disebutkan bahwa PIP atau Program Indonesia Pintar merupakan
sebuah bantuan yang di berikan oleh pemerintah kepada seorang pelajar dalam
bentuk uang tunai di mana orang tua dari pelajar tersebut belum mampu
membiayai Pendidikan anaknya dan program PIP tersebut merupakan lanjutan
dari program bantuan siswa miskin. Pelajar merupakan masyarakat yang berjuang
dalam mengembangkan bakat yang ada dalam diri mereka dengan cara belajar
pada jalur jenjang dan jenis pembelajaran tertentu. Kartu Indonesia pintar
merupakan kartu yang di serahkan pada seorangan dari keluarga yang memiliki
KKS atau kartu keluarga sejahtera dan KPS atau kartu perlindungan sosial sebagai
personalitas untuk menerima manfaat dari program Indonesia pintar.

Desa Leboto adalah salah satu Desa yang telah menjalankan program
Indonesia pintar (PIP). Desa Leboto berada di Kecamatan Kwandang Kabupaten
Gorontalo Utara. Pemerintah Desa Leboto mempunyai fungsi yang sama seperti
pemerintah Desa lainnya. Yakni, melaksanakan kegiatan administrasi dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat.Kegiatan administrasi yang di proses
antara lain ialah pembuatan surat keterangan tidak mampu, kepengurusan kartu
keluarga, pembuatan surat pengantar untuk pembuatan KTP, serta memproses
surat domisili. masyarakat yang bertempat tingal di desa leboto memiliki
keuangan yang berbeda sesuai dengan pekerjaan dan penghasilan tiap bulannya.
Untuk kepala keluarga yang bekerja sebagai wiraswasta atau mungkin hanya
sebagai buruh tani tentunya hanya menghasilkan penghasilan yang tidak seberapa
namun bertolak belakang dengan keperluan

kebutuhan setiap harinya.Apalagi bagi para orang tua yang anaknya sedang
menempuh pendidikan, tentunya akan terasa sulit bagi mereka untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya.



Dengan adanya program Indonesia Pintar ini, di harapkan dapat
memudahkan masyarakat dalam menyekolahkan anak-anak mereka. Karena
dalam program ini, telah di tentukan masyarakat yang wajib sebagai penerima
Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Di Desa Leboto tersebut masih banyak
masyarakat yang seharusnya mendapatkan Kartu Indonesia Pintar Tetapi, belum
mendapatkan KIP tersebut.Artinya Program Indonesia Pintar yang ada di Desa

Leboto belum sepenuhnya tersalur dengan baik.

Adapun masalah dalam proses penentuan penerima KIP saat ini yakni
belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Untuk itu solusi yang di tawarkan berupa
aplikasi system pengambil keputusan penentuan penerima KIP dengan
menggunakan metode AHP dengan di terapkannnya system tersebut sehingga
akan mendapatkan hasil data yang lebih akurat.

Sistem pendukung keputusan Menurut Watson 2008 ialah sistem yang
interaktif. Membantu pengambilan keputusan dengan cara menggunakan data dan
model keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah yang sifatnya tidak
terstruktur dan semi terstruktur.

Sistem pendukung keputusan Menurut Litle 2009 ialah sebuah sistem yang
berbasis computer menghasilkan bermacam alternatif suatu keputusan dalam
mendukung manajemen untuk menanggapi bermacam-macam masalah yang tidak
terstruktur atau pun terstruktur dengan menggunakan model dan data.

Untuk itu penelitian ini akan membuat system pendukung keputusan
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Proccess (AHP). Thomas L. Saaty
adalah orang yang mengembangkan metode Analycal Hierarchy Procces yaitu
suatu metode pendukung keputusan, model pendukung keputusan ini
menguraikan masalah-masalah multi factor dan multi kriteria yang berkaitan
menjadi suatu hirarki. Definisi Hirarki menurut Saaty (1993) vaitu suatu
representasi dari masalah yang kompleks

dalam suatu struktur multilevel, yang mana level pertama merupakan tujuan
yang di ikuti level Kriteria, sub kriteria, faktor sampai level terakhir dari alternatif.

metode AHP adalah metode yang relevan serta memiliki nilai perhitungan yang



konsisten dalam menentukan multi kriteria dan sistem pendukung keputusan
yakni sebagai alat bantu dalam penentuan anak yang berhak untuk menerima KIP.
Berdasarkan alternatif tersebut maka perlu di lakukan penelitian dengan
judul“PENERAPAN METODE AHP DALAM SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN UNTUK ANAK PENERIMA KARTU INDONESIA PINTAR
(KIP)’.Dengan adanya Metode penelitian ini, di harapkan dapat membantu
pemerintah Desa Leboto agar dapat mengambil keputusan yang tepat, dalam
menentukan masyarakat yang wajib mendapatkan kartu Indonesia Pintar (KIP).
1.2 ldentifikasi Masalah
1. Belum tersalurkannya dengan baik penyaluran Kartu Indonesia Pintar
bagi masyarakat yang kurang mampu
2. Belum adanya aplikasi dalam penentuan penerima KIP dengan
menggunakan metode AHP
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas ,dapat di rumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan penerima KIP
Menggunakan metode AHP
2. Bagaimana kinerja dan efektifitas penerapan metode AHP dalam sistem
pendukung keputusan
1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk merancang sistem pendukung keputusan penerima KIP
menggunakan metode AHP
2. Untuk memperoleh kinerja dan efektifitas metode AHP dalam sistem
pendukung keputusan
1.5 Manfaat Penelitian
1. Pengembangan limu
Penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan di
bidang teknologi komputer pada umumnya dan menerapkan penerima
KIP dengan menggunakan metode AHP.
2. Praktis



Diharapkan hasil penelitian dapat di gunakan sebagai alat alternative
penentuan pengambilan keputusan yang tepat dan cepat dengan
menggunakan metode AHP.

Peneliti

Penelitianini di harapkan bias menjadi masukkan bagi peneliti lain yang
akan mengadakan penelitian selanjutnya terkait dengan metode AHP
dan memberikan informasi bagi mereka tentang masalah yang di teliti

dalam sistem yang lebih luas.
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2.1 Tinjauan Studi

Berikut ini adalah penelitian terdahulu terkait dengan metode (AHP)

Analytical Hierarchy Process yaitu :

Tabel 2.1 Penelitian Metode (AHP)

NO PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL
1 R.Mahdalena Sistem 2017 Menggunakan Merancang  system
simanjorang, pendukung Metode AHP dengan
keputusan mengimplementasik
Harvei Desmon | penentuan an system
Hutahaean, penerima pendukung
Hengki  Tamando bahan p.)a.ngan keputusan  dengan
Sihotang bersubsidi menggunakan
untuk metode AHP untuk
keluarga menentukan
miskin dengan masyarakat yang
metode AHP kurang mampu
pada kantor dalam  penerimaan
kelurahan bahan pangan
manga bersupsidi.
2 Saefudin,Sriwahyuni | Sistem 2014 Menggunakan Dengan menerapkan
ngsih pendukung Metode AHP metode AHP pada
keputusan proses penilaian
untuk kerja pegawai lebih
penilaian efesien sehingga
kinerja pihak RSUD serang
pegawai lebih cepat dalam
menggunakan proses pengambilan
metode AHP keputusan yang
pada RSUD bersifat objektif
serang




3 Basorudinl, Hendri
Maradona2

Sistem 2017
Pendukung
Keputusan
untuk Proses
Kenaikan
Jabatan Pada
PT. Suzuki
Sejahtera
Buana Trada
Pekan baru

dengan AHP

Menggunakan
Metode AHP

Sistem  Pendukung
Keputusan untuk
Proses Kenaikan
Jabatan Pada PT.
Suzuki Sejahtera
Buana Trada Pekan
baru dengan AHP
Trada dan dari

ketiga Karyawan
tersebut Rudi
Widodo memiliki

skill yang jauh lebih
dari ke 2 karyawan
lainnya dan
memenuhi  Kriteria
untuk naik jabatan.

2.2 Tinjauan Pustaka

Tabel 2.2.Data masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Leboto

NO NAMA KEPALA ANGGOTA .
KELUARGA KELUARGA UMUR PENDIDIKAN | BEKERJA Penghasilan Bantuan
7505020704090010
1 Rusliusman 47 SD Pedagang | 12.000.000
YusniJaba 50 SD Urt Rawan
Bencana
Ahmad Riskal | g BIMTmtSD | Pljr/Mhs
Usman
7505021004090040
2 | Rita Pilomonu 53 SD Urt PKH
Wulandariana | o, SLTA Pljt/Mhs |  2.000.000
D. Ali
Meyilin Putri .
D Ali 16 SD Pljr/Mhs
7505020404090020
3 | Hi. Bambang 59 D1 Petani 1.500.000 BLT




Rohani M. Ali 55 SLTA Urt
g\lltyana Putri 15 sD Pljr/Mhs
7505022103090030
Iwan Al 47 SD Petani 2.000.000
Rawan
Santi Kau 45 SD Urt Bencana
iﬁSt'Ra”da 24 SLTA Pljr/Mhs | 1.000.000
Gilang PKH
marmdhan Ali | 16 SLTP Pljr/Mhs
7505022312160000
Noon Masi 45 SLTA Kry"rV”H” 750.00
Siti Nurayun 19 SLTA Pljr/Mhs
Sauwali
Alfajar Hikma | 5 SD Pljr/Mhs
Sauwali
7505022103090040
Tune Daud a4 SLTP Trag:fo” 5.000.000
Amalia Djaba 40 SD Urt
Shakira Daud 8 B.tSD B.Bkrja
7505023006200000
Novaldi Daud SLTA Polri 3.000.000
Mixti D3 Perawat | 1.500.000
Lalogirot
7505022603190000
GonuYunus 71 SD Urt 500.00

Rawan




Aprilia

Bencana

Alhapsi Imran 11 BIm T SD Pljr/Mhs
7505022608090010
Rawan
9 | Romi Harun 46 sD Petani | 2000000 | cencand
Sarwin H. 45 sD Urt
Yasin
Yuli R BST
ultyana i. 22 D3 Pljr/Mhs |  1.500.000
Harun
Febrianti R. 19 SLTA Pljr/Mhs
Harun
7505022709160000
10 | Astin T. Hamza 36 SD Urt 1.000.000 PKH
Rahmawati 16 sD PIjr/Mhs
Gusasi
Abdul
Rahman 11 BIm T Sd Pljr/Mhs
Gusasi
Abdul Rifki Blm
Gusasi 3 Blm Skih Bkrja
Sri Ainun BIm
Gusasi 1 Blm Skih Bkrja
7505022402090000
11 | Irwan Abudi Usman 51 S2 PNS 4.000.000
Djaura Djaba 51 SLTP Urt
Sasmita 22 SLTA Pljr/Mhs
Usman
7505021209180000
12 | Vebriyanto Usman 29 D3 Kry"rV”H” 1.500.000
Sulastri 27 D3 KrywnHn 950,00
Kaluku r
Nazla Fadiyah 1 BIm Skih BIm

Usman

Bkrja




7505022103090040

13 | Muhamad Salim 42 SLTP Tukang |4 500 9o
Lihu Kayu
EfS“aTomaya 42 SLTP Urt PKH
Ryan .
Sorensen Lihu 17 SLTP Pljr/Mhs
Raisa Salim BIm
Lih 4 BIm Sklh Bkrja
Sari 75 SD Petani
Tomayahu
7505022103090030
14 | Ramli Otoluwa 42 BIm T Sd Petani 1.000.000
Rawan
Sarco Jaba 44 BIm T Sd Urt Bencana
Novia R, 22 SLTA Pljt/Mhs
Otoluwa
Nur Ain R PKH
ur AN . 10 BIm T Sd Pljr/Mhs
Otoluwa
15 | 7505021409170000
Raina R. Jaba 41 SLTP Urt 500.00 BLT
Sri Angriani 18 SLTA Pljr/Mhs
H. Sauwali
Wahyudin
Halim 9 BIm T Sd Pljr/Mhs
Sauwali
7505021702090000
16 Hendra A. Haryono 44 D1 KrywnS 1.000.000
kantu wsta
Lasriyanti M. 14 s1 PNS 2.500.000
Arbie
Mohamad
Julianda 15 SD Pljr/Mhs
Kantu
Anugrah
Nurhijrah 9 BImT SD Pljr/Mhs

Kantu
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7505021611090000
17 | Sukri Bangulu 49 SLTA W"?;W"‘S 500.00
Erniwati 43 D4 PNS 2.500.000
Mushawir S. | 5, SLTA Pljr/Mhs
Bangulu
Rifka Amalia ;
s. Bangulu 16 SD Pljr/Mhs
Istigamah S. 13 SD Pljr/Mhs
Bangulu
7505023103090030
18 | Kahar Karim 56 SLTA Petani 1.500.000
Nurhayati S. 50 SLTA Urt
Eyato
Aldiansyah K. | »g s1 Pljt/Mhs
Karim
Anggraini K. 1 5y SLTA PIjr/Mhs
Karim
7505021910150000
19 | Lotje Arbie 67 D1 PNS 2.000.000
Rusli Blm
Paramata 34 SD Bkrja
7505020601110010
20 | Raflin Monoarfa 46 SLTP Sopir 1.00.000 PKH
Jubaeda
Adam 45 SD Urt
Yulia Citra 18 SLTA Pljr/Mhs
Monoarfa
Taufik ]
Monoarfa 20 SLTP Pljr/Mhs

7505020404090030
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21 | Suwardi Pakaya 61 ) Petani 1.000.000 | Rawan
Bencana
Asna Alim 40 SD Urt
Abdul Rahmat BIm
Pakaya 32 SLTP Bkrja
Abdul Wiraswas
Rahman 31 SLTP
ta
Pakaya
Miranda BIm
Pakaya 9 B.T.SD Bkrja
Rahmawati BIm
Pakaya 3 Blm Skih Bkrja
7505022103090030
22 | Harson Tomayahu 42 SD Trag:ip ort 800.00 LA;AHYA
Yuyun Kau 40 SLTA urt
Mohamad BIm
Aditya 15 SD Bkria
Tomayahu )
Suci BIm
Ramadhani 10 B.T.SD .
Bkrja
Tomayahu
Oskar Adrian Buruh
Saleh 42 SLTP Tani
Tomi BIm
Mahmud 31 S1 BKria
Ayuba )
Siren BIm
Panuwango 12 B.Skih Bkrja
7505022103090070
] Tukang
23 | TimuYunus 64 SD Kayu 300.00 BLT
Ida Karim 64 SD Urt
7505020904100000
24 | Rumi Nento 58 SD Urt 500.00 BLT
Abdul
AzisU.Mahm 21 SLTA Pljr/Mhs
ud
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7505020508160000
25 | SuparmanGiasi 27 SLTA W"?;W"‘S 9.000.000
Sri
Wahyuningsi 29 SLTA Urt
U. Mahmud
Mohamad BIm
FaizRizik 4 BIm Sklh .
. Bkrja
Giasi
Nur Faira Blm
Giasi 2 Blm Skih Bkrja
7505022205150000
26 | Irjun Thaib 47 sD Tukang | 4 150000 | REHAPA
Kayu N
Yulinda
Mahmud 35 SLTP Urt
Christian .
Thaib 10 B.T.SD Pljr/Mhs
Alfaro Thaib 7 BImSklh B.Bkrja
Mohamad .
SiddikTamrin 22 SLTA Pljr/Mhs
7501061102080010
27 Aminudin Abdul a1 SLTA Wiraswas 1.000.000
Samad ta
Yolan R.
Daud, M.Pd 40 S2 PNS 4.000.000
Moh. Ridho .
Abdul Samad 15 SLTP Pljr/Mhs
Rahmat .
Dhafir Bennu 9 BImT. SD Pljr/Mhs
Aprilistiawati
R Daud 24 S1 Guru
7505020910180000
28 | Masni K. Jole 58 SLTA PNS 1.000.000
Ismet B. 29 D3 KrywnHn 9.000.000

Arbie
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Agriani B. 28 SLTA KrywnS |4 500,000
Arbie wsta
Sepriyanto B, | ¢ s1 KrywnHn |1 600.000
Arbie r
7505021303090020
29 | Saprin Bangulu 46 SLTA Sopir 1.000.000 BST
Yulanda S. BIm
Bangulu 25 SLTA Bkrja
Rifaldin S. BIm
Bangulu 21 SLTA Bkrja
Sri yulindha |5 SLTA Pljr/Mhs
S. Bangulu
7505021003090010
30 | Cani Amati 56 SD Petani 3.00.000 BLT
Yeti Mahmud 42 SD Urt
Septiyani 25 SLTA PIjr/Mhs
Amati
Rivaldo 22 SLTA PIjr/Mhs
Amati
7505021205160000
31 | Halima Hanafi 45 SLTP Urt 5.000.000 BLT
Aziz H. 19 SLTA BImBkrja
Paramata
7505022103090030
32 | Erman Ali 55 SD Petani 1.500.000 BST
Nur Cahaya
Madjid 50 SLTA Urt
Su_glatno E. 2 s1 KrywnHn
Ali r
Ardhiet
Pramesti 19 SLTA Pljr/Mhs
Regita E Ali
Faathir Faizan .
E Ali 14 SD Pljr/Mhs
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7505020404090010
33 | Ronal Mamahit 38 SLTA W"?;W"‘S 1.200.000
Yoyan M. 36 s1 KrywnHn 14 560,000
Amati r
Putri Ledisya .
Mamanit 16 SLTP Pljr/Mhs
Youke Wiraswas
Mamabhit 56 SLTA ta
7505021211090000
34 | sance Ismail 70 SD Perdagan | 135 000
gan BLT
Sintia Harun 47 SD Urt
Melisa Karim 23 SLTA Pljr/Mhs
Frilska Karim 15 BImT. SD BImBkrja
Mohamad 36 D3 PNS
Hasan
Ahmad Umar | o¢ D3 PNS
Usuli
7505021303090020
35 | Abidin Jufsin 46 SLTP W"‘;‘aswas 2.000.000
Nursia M. 44 SLTA Urt
Masi
Muhammad .
Akbar 2 BImSklh BImBkrja
Elia Delfina 22 SLTA PIj/Mhs | 9.000.000
Stifiani
UrnaPurna 20 SLTA PIjr/Mhs
Suci
7505020304090060
36 | Mansur Amati 63 BImT.SD Petani 500.00
Amina Nuko 61 SD Urt
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7505020704090000
37 | Nurjan Imran 63 SLTA Petani 500.00
Hartin Yasin 55 SLTA Urt 300.00
Bainuri BIm
Usman & SD Bkrja
Warni Imran 60 SD Urt
7501062402074930
38 | Amir R. Usman 54 SD Sopir 1.500.000 PKH
Rostin
Mustapa 50 SMP Urt
lwan A. 25 SMA Mahasis
Usman wa
Adelia A. 20 SMA Mahasis
Usman wa
Riski A. 17 SMP Pelajar
Usman
Kasumi Jaba 72 SD Urt
7505021005090000
39 | Rahman Mohamad 49 SD W"?:WﬁS 1.000.000 RIAIAHYA
Nurmin
Mustapa 54 SD Urt
Hendra .
Pakaya 27 SMA Koperasi
7505022107100000
40 | Safrudin H. Yasin 51 SD Petani 1.000.000 BST
Erlin S.
Ahmad 49 SD Urt

7505022309160000
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41 | Isnan Muda 28 S1 Honorer 1.000.000 BLT
STl Aneng 28 s1 Honorer 950.00
Yasin
Rahman Isnan 3 BImSekolah BIm_Beke
Muda rja
Rahim Isnan 3 BImSekolah BIm_Beke
Muda rja
705020708170003
42 | Moh. Akbar Arsad 34 SMA Tdijaeker 1,000.000
Riskayasin 24 SMA Urt
Zeanisa Akbar 5 BImSekolah BIm_Beke
Arsyad rja
0 BImSekolah BIm_Beke
rja
7505021410090030
43 | Saleh K. Apia 49 SMA Petani 2.000.000
Aswin
Djkarim 45 SD Urt
Sur_\asman S. SMA TdkBeker
Apia Jja
Hartin S. Apia | 20 SMA Mahasis
wa
7505020305120000
44 | Uyun Adam 35 SMP Petani 1.000.000 PKH
Katrina Nento 43 SD Urt
Cantika U. .
Adam 9 BImSekolah Pelajar
YorlanPakaya 24 SD Tdijaeker
Sintapakaya 19 SD Pelajar
YaniMosi
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7505021204090010
45 | EwisNento 35 SD Urt 3.000.000 BLT
Sintia S. Olii 15 SD Pelajar
7501062402074930
46 | RitonPomanto 43 SD Petani 1.00.000
Wiwinnento 39 SD Urt
Aldi Pomanto 17 SMP Pelajar
Arif R. .
Pomanto 9 SD Pelajar
7501062402074940
47 | Azis H. Nento 46 sD Tukang |4 160,000
Kayu
Nur A. Buheli 45 SD Urt
Sri Yulandari TdkBeker
A. Nento 28 SMA ja
Sopyan A, Tdk
Nento 26 SMA Bekerja
SafitriYesinta .
A Nento 16 SMP Pelajar
7505021004090020
48 | Gafar Rahim 43 SD Petani 1.000.000 BST
lwin Karim 34 SD Urt
Renaldi .
Rahim 14 SMP pelajar
safitri Rahim 3 BIm Sekolah Blm_
Bekerja
7505022704180000
49 | Muhamad Harun 39 SD Nelayan 1.000.000 PKH
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Olis kadim 29 SD Urt
Adinda M. 11 sD Pelajar
Harun
Natasya M. 7 SD Pelajar
Harun
Reski BIm
Mohamad 4 BIm Sekolah .
h Bekerja
arun
7505021906090000
50 | Hasan Yunus 38 SD Petani 1.000.000 PKH
Fiankarim 35 SMA Urt
Zufikar H. 13 SMP Pelajar
Yunus
7505020311090020
L. Wiraswas
51 | Nardi Giante 38 SD ta 1.000.000 BLT
Melda 31 sD Urt
Dunggio
Moh. Indra :
Giante 10 SD Pelajar
Putri Fauzia BIm
Giante 5 Blm Sekolah Bekerja
7505020411150000
52 | Yusrin usman 25 SD Petani 1.000.000 BLT
Cinda karim 28 SD Urt
Salsabila BIm
Usman 4 Blm Sekolah Bekerja
7505020603130000
53 | Warni Umar 54 SMA Urt 500.00 BST
Reza Sharani 25 SMA Mahasis
Usman wa
Ditha Natasya | 4, SMP Pelajar
Usman
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7505021211120000
54 | Saprin Bakari 27 SD Petani 1.000.000 BLT
Felmi Juala 25 SD Urt
Nur Apriliy .
abakari 7 SD Pelajar
Adelia Putri Blm
bakari 4 Blm Sekolah Bekerja

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi berbasis
komputer untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan
yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model.

Menurut Helbert A. Simon (Kadarsah, 2002:15-16) tahap-tahap

pengambilan keputusan yang harus di lewati dalam sebuah proses pengambilan
keputusan yaitu :

1. Pemahaman (Inteligence Phace) adalah proses pencarian dan penemuan
dari lingkup problematika sekaligus pengenalan masalah. Data masukan
di dapatkan kemudian di proses lalu di uji dalam rangka
mengidentifikasi masalah.

2. Perancangan (Design Phace) adalah proses pengembangan atau
pencarian alternative perbuatan/solusi yang bisa di ambil tersebut ialah
representasi peristiwa yang benar-benar terjadi dan di sederhanakan,
untuk itu di butuhkan proses validasi dan vertifikasi sehingga dapat
mengetahui seberapa akuratnya model tersebut dalam meneliti masalah
yang telah ada.

3. Pemilihan (choice Phace), dalam tahap ini di lakukan suatu pemilihan
antara berbagai alternative solusi yang di timbulkan dalam sebuah
tahap perencanaan sehingga bisa di tentukan dengan melihat kriteria

berdasarkan tujuan yang akan di capai.
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Implementasi (Implementation Phace) adalah penerapan atas rancangan

sistem yang telah di kerjakan pada tahap perancangan dan pelaksanaan

alternatif pembuatan sudah di pilih dalam tahap pemilihan.

2.2.2 Jenis Keputusan

1.

Keputusan-keputusan yang di buat pada dasarnya di kelompokan

dalam 2 jenis antara lain (Herbert A.Simon) :

a.
b.

Keputusan terprogram

Keputusan takterprogram

Komponen penyusun sistem pendukung keputusan.

Tiga subsistem utama yang di miliki oleh sistem pendukung

keputusan dalam menentukan kapabilitas teknis sistem pendukung

keputusan yaitu :

a.

Subsistem Manajemen Basis Data adalah bagian yang mengadakan
data yang di perlukan oleh Base Management Subsistem.

Subsistem Manajemen Model adalah sistem pendukung keputusan
memungkinkan untuk yang mengambil keputusan menganalisa
secara utuh dengan di kembangkan atau di bandingkan alternatif
solusi.

Subsistem Dialog merupakan bagian dari sebuah sistem pendukung
keputusan mewujudkan keperluan representasi atau mekanisme
kontrol sepanjang proses Analisa dalam sistem pendukung

keputusan.

2.2.3 Framework Programing

1.  Framework Programing Menurut sidik (2012:1)

Jika memakai Framework kita sudah di kasih library fungsi yang sudah

di organisasikan untuk bias membuat suatu program dengan sangat cepat

dan tidak lagi membuat program dari awal.

2.  Framework Programing menurut Rosa dan Shalahuddin (2011-191)

framework adalah kerangka kerja yang mempermudah program dalam

membuat sebuah aplikasi, dengan demikian programmer tidak akan sulit
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membuat perubahan pada aplikasi tersebut, sehingga bisa di pakai untuk

aplikasi yang jenislainya.

Jika di lihat dari penjelasan yang ada di atas, framework ialah kerangka
kerja yang mempermudah programmer dalam membuat sebuah aplikasi dengan
library fungsi yang telah di organisasikan agar bias membuat sebuah program
dengan sangat cepat.

2.2.4 Analythical Hierarchy Process (AHP)

Thomas L. Saatya dalah seorang professor matematika Uniersity of
Pittsburg yang di lahirkan di irak dan telah mengembangkan suatu metode
pendukung keputusan.Analytical Hierarchy Proses adalah metode dalam membuat
urutan alternatif suatu keputusan atau pemilihan alternatif terbaik di dalam
mengambil suatu keputusan dengan Sebagian tujuan dan kriteria dalam
mengambil keputusan tertentu. Hirarki fungsional dengan input utamanya
presepsi manusia merupakan sebuah hal yang paling utama dalam AHP. Hirarki
fungsional dengan input utamanya presepsi manusia merupakan hal yang paling
utama di dalaman alythical Hierarchy Process. Masalah yang kompleks dan tidak
terstruktur biasa terpecahkan kedalam kelompok dengan hirarki, selanjutnya
kelompok tersebut akan menjadi sebuah bentuk hirarki.

Thomas L Saaty telah mengembangkan AHP yang bisa menyelesaikan
sebuah masalah yang terhitung kompleks yang mana jumlah kriteria atau aspek
yang sudah ada cukup banyak. Struktur masalah yang tidak jelas akan
menyebabkan sebuah komleksitas, presepsi yang tidak pasti dalam megambil
suatu keputusan dan juga belum ada data statistic akurat yang tersedia atau bisa di
katakan tidak ada sama sekali. Terkadang masalah sering kali muncul dan harus
secepat mungkin dalam mengambil suatu keputusan agar dapat memecahkan
masalah tersebut tapi, masih terbilang sulit untuk variasinya, untuk itu tidak bisa

tercatat secara numerik untuk data dari masalah tersebut.
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Dasar Analythical Hierarchy Process

o bk~ 0Dk

1.

Dekomposisi, pada tahapan ini struktur masalahnya yang di katakana
kompleks terbagi menjadi bagian-bagian pada suatu hirarki. Bertujuan
agar mendefinisikan dari umum sampai ke khusus.sarana agar
membandingkan kriteria, level alternatif dan tujuan merupakan fungsi
sederhana dari struktur. Masing-masing Himpunan alternatif mungkin
bisa terbagi menjadi jauh agar menjadikan tingkatannya lebih detail,
meliputi banyaknya level kriteria yang lain-lain. Level hirarki paling
atas ialah tujuan dari memecahkan suatu permasalahan dan hanya
terdapat satu elemen saja.

Pertimbangan/Perbandingan  nilai(comparative  judgments), pada
tahapan ini semua elemen yang ada pada suatu hirarki akan di buat dan
di perbandingkan secara berpasangan. Skala penilaian yang berupa
angka akan di hasilkan dari sebuah penilaian dan prioritas di hasilkan
dari perbandingan berpasangan yang berbentuk matriks yang telah di
kombinasikan.

Dasar Sintesa Prioritas, di dapatkan dari sebuah hasil perkalian prioritas
lokal dengan prioritas dari kriteria yang bersangkutan dimana terdapat
dalam level atasnya dan di tambahkan pada masing-masing elemen
dalam level yang terpengaruh oleh kriteria. Hasilnya seperti gabungan
atau biasanya kita mengenalnya dengan istilah prioritas global yang
selanjutnya bisa di pakai untuk memberikan bobot prioritas lokal dari
elemen yang berada pada level terendah pada hirarki yang di sesuaikan

dengan kriteriannya.

Kelebihan-kelebihan yang ada dalam Analythical Hierarchy Process yaitu :

Kesatuan(unity)Analythical Hierarchy Process

Kompleksitas(complexity)Analythical Hierarchy Process

Saling ketergantungan(interdependence)Analythical Hierarchy Process

Stuktur hirarki(Hierarchy structuring) Analythical Hierarchy Process

Pengukuran(Measurement)Analythical Hierarchy Process
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Konsistensi(Consistency) Analythical Hierarchy Process

Sintesis(synthesis) Analythical Hierarchy Process

Trade Off Analythical Hierarchy Process

Penilaian dan konsep(Judgement and consensus) Analythical Hierarchy
Process

Pengulangan Proses (Process Repetition) Analythical Hierarchy Process
Kekurangan Analythical Hierarchy Processyaitu :

masih ada ketergantungan metodeAnalythical Hierarchy Process dengan
input utamanya. Penafsiran seorang ahli atau presepsi merupakan input
utama yang di maksudkan tadi maka dari itu subjektifitas sang ahli akan di
libatkan, jika ahli memberikan sebuah penilaian yang salah maka model
tidak akan ada artinya.

Metode Analythical Hierarchy Process ini, hanyalah metode matematis.
Tidak ada suatu pengujian secara statistik berlandaskan sebuah data historis
masalah yang pernah terjadi sebelumnya, sehingga kepercayaan tidak akan
terbatas dan suatu informasi pendukung yang efektif dari kenyataan model

yang terbentuk

2.2.5 Pengembangan Sistem

Definisi dari siklus hidup penggembangan sistem yaitu sebagai susunan

aktifitas yang di kerjakan oleh seorang berpengalaman dan yang memakai sistem

informasi agar bisa di kembangkan dan di implementasikan sistem informasi. Ada

beberapa fase siklus hidup pengembangan sistem informasi yaitu: Perencanaan

Sistem, Analisis Sistem, Perancangan Sistem Secara Umum/Konseptual,Evaluasi

Dan Seleksi Sistem, Perancangan Sistem Secara Detail, Pengembangan Perangkat

Lunak Dan Implementasi Sistem, Pemeliharaan/Perawatan Sistem.



24

!

Foaijakan ]—)-[ Aosval
Analisis Sistem ]—-,
Desain
o
l — PangamnBangan
-

Selaeksi Sistem

1

Im@glaemeasntasi

l

[ Farawatan Sistem ]4>[ hanajamean Sistaem

Gambar 2.1 Siklus hidup pengembangan system

— — % — —
L L LS

2.2.6 Analisa sistem

Definisi Analisa sistem menurut Jogiyanto HM (2005:129) yaitu uraian dari
sebuah sistem informasi yang lengkap kedalam bagian komponen dengan maksud
untuk bisa mengenali atau mengefaluasi masalah-masalah, hambatan yang sudah
terjadi dan kebutuhan yang telah di impikan supaya bisa di ususlkan
perbaikannya.

Tahapan analisis mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan yaitu :

a. Studi kelayakan

Di dalam tahapan studi kelayakan ini di pakai agar bisa sebagai penentu
sehingga dapat memungkinkan suatu keberhasilan solusi yang telah di ajukan.
Tahapan studi kelayakan ini mempunyai kegunaan dalam memastikan bahwa
solusi yang di ajukan tersebut betul-betul bisa tercapai. Adapun tugas-tugas yang
terkandung dalam studi kelayakan yaitu : Pembentukan sasaran sistem baru secara
keseluruhan, Penentuan masalah dan peluang yang di setujui sistem, Pembentukan
lingkup sistem, Pengidentifikasian para pemakai sistem.

b. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi

kebutuhan.Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi yang rinci tentang hal-hal
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yang akan di lakukan sistem ketika di imlementasikan. di dalam tahapan analisis
terdapat langkah-langkah dasar yang harus di lakukan oleh analisis sistem yaitu:

1. Identify ialah pengidentifikasian masalah

Langkah awal yang di kerjakan pada tahapan alisis sistem
yaitu mengidentifikasi masalah.Definisi masalah ialah pertanyaan yang
di inginkan agar bisa di pecahkan.Penting dalam suatu tahapan dalam
mengidentifikasi masalah, sehingga bisa di tentukan sutu keberhasilan
pada Langkah selanjutnya.

2. Understand ialah pemahaman kerja dari sebuah sistem yang telah ada.
Mempelajari operasi dari sistem ini barulah Langkah kedua ini bisa di
kerjakan dan memerlukan data yang bisa di dapat dengan cara
melakukan penelitian.

3. Analyze,yaitu suatu analisis sistem tanpa report. Tahapan ini di
kerjakan berlandaskan data yang telah di dapat dari hasil penelitian
yang di laksanakan.

4. Report,yaitu pembuatan sebuah laporan dari hasil analisis. Tujuanya
yaitu melapor bahwa analisis telah selesai di laksanakan, meluruskan
kesalahan pengertian mengenai apa yang telah di temukan dan di

analisis oleh sistem, tetapi tidak sesuai dengan manajemen.

2.2.7 Desain sistem
Setelah tahap analisis di lakukan .sekarang untuk analisis sistem untuk

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut tahap ini di sebut dengan
(sistem desain) desain sistem. Desain system adalah spesifikasi atau instruksi
solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang di
definisikan dalam analisis sistem. Ada dua tujuan dalam tahapan desain sistem
yaitu : untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem, Untuk memberikan
gambaran yang jelas dan rancangan bangun yang lengkap kepada pemogram
komputer dan ahli-ahli Teknik lainnya.

Terdapat dua bagian yang ada dalam desain sistem ialah Desain system
terinci atau detailed system design dan desain sistem secara umum atau general
system design. komponen-komponen pada sistem informasi yang di rancang

dengan tujuan untuk di komunikasikan kepada user bukan untuk
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pemograman.komponen sistem informasi yang di desain adalah model, autput,
input, data base teknologi dan control. Logical model dan physical system
merupakan bentuk dari desain model dari sistem informasi yang akan di ajukan.
2.2.8 Perencanaan sistem
Perencanaan Sistem merupakan suatu aktifitas yang harus di laksanakan

sebelum di kembangkannya sebuah sistem .di mana dalam pengembangan suatu
sistem yakni perangkat lunak konseptualisasi ini dilakukan dengan tujuan dan
maksud tertentu. Proses identifikasi subsistem yang terdapat pada system
informasi merupakan perencanaan dari sistem yang di kembangkan dengan
membutuhkan suatu bantuan yang khusus. Perencanaan system bertujuan
mengidentifikasi bermacam-macam masalah yang perlu segera diselesaiakan
ataupun yang akan di pecahkan.
2.2.9 Kontruksi Sistem

Kontruksi sistem atau perancangan sistem merupakan suatu penentuan
proses atau data yang di butuhkan oleh sistem yang baru. Untuk memenuhi
keperluan pemakai system sekaligus memberikan sebuah gambaran yang sangat
jelas ataurancang bangun yang lengkap adalah tujuan dari konstruksi
sistem.Terdapat dua pengertian dalam perancangan sistem yaitu memperbaiki
rancangan sistem yang ada dan merancang sistem yang baru. Pada tahapan
perancangan system terdapat langkah-langkah yang harus di lakukan yaitu : 1.
Menyiapkan rancangan sistem yang terinci, 2. Mengidentifikasi berbagai alternatif
konfigurasi sistem, 3. Mengevaluasi berbagai altenatif konfigurasi sistem, 4.
Memilih konfigurasi terbaik, 5. Menyiapkan usulan penerapan, 6. Menyetujui atau

menolak penerapan sistem.

Pada tahap kontruksi di penelitian ini, penulis menggunakan UML (Unified
Modeling Languange)sebagai alat bantu. Unified Modeling Languange
merupakan kumpulan set standar konstruksi model atau notasi yang berkembang
untuk mengembangkan orentasi objek. Ada bermacam-macam diagram khusus

yang telah di pahami dan analisis yang menggambarkan atau pengguna akhir yang



27

di pakai dalam proyek mengembangkan sistem dengan memakai unified modeling

language.

Untuk menggunakan unified modeling language, ada beberapa model

komponen sistem yang di gunakan yaitu :

1. Use Case Diagram, menurut Deni Mahdiana (2011) UCD merupakan
keperluan sistem yang di gambarkan oleh sistem dari suatu sudut pandang
user yang menunjukan hubungan yang terjadi di antara actor dan use case
dalam sebuah sistem.

Tabel 2.3 UCD (Use Case Diagram)
No NAMA GAMBAR KETERANGAN
1. Aktor Ketika berinteraksi dengan use case
himpunan peran yang pengguna mainkan
harus lebih spesifik.
2. Depedency Hubungan yang mana tidak ada perubahan
yang terjadi dalam suatu elemen mandiri
"""""""""" > supaya bisa di pengaruhi elemen yang
tergantung dalam elemen yang tida mandiri
3. Generalijation Hubungan yang mana objek anak berbagi
perilaku dan struktur data dari objek yang
€ | ada di atasnya objek induk (ancestor).
4, Ingclude Use case sumber secara eksplisit di
--------------------- > Spesifikasikan
5. Extend Use case target yang di perluas suatu
< perilaku yang di spesifikasikan dari use case
sumber pada sebuah titik yang di berikan.
6. Association Antara objek satu dengan objek lain apa
yang menghubungkan.
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7. Sistem Paket yang menampilkan suatu sistem secara

terbatas harus di spesifikasikan.

8. Use Case Suatu hasil yang terukur bagi suatu aktor di
© hasilkan dari Deskripsi

Dari urutan aksi-aksi yang di tampilkan

sistem.
9. Collaboration Tersedianya perilaku yang lebih besar dari
,,—"'"‘~\\ jumlah dan jumlah dan elemen-elemenya
( ) dengan adanya Interaksi aturan-aturan dan
S 7’
S " elemen lain yang bekerjasama
10. | Note Mencerminkan  suatu  sumber  daya

komputasi dan Elemenfisik yang eksis saat

aplikasi di jalankan.

(sumber:elib.unikom.ac.id)

2.  Class Diagram

Class diagram merupakan pendefinisian kelas yang akan di buat agar membangun
sistem diagram yang di gambarkan struktur sistem. 3 bagian utama yang ada
dalam kelas yaitu : name, operation dan attribute kelas memiliki 3

Jenis-jenis susunan struktur kelas :

1. Kelas Main, ialah suatu kelas yang mempunyai fungsi awal di eksekusi
saat sistem di jalankan.

2. Kelas interface, biasanya di sebut dengan bounderies atau di definisikan
dan di atur tampilan kepengguna.

3. Kelas yang di ambil dari pendefinisian use case, yaitu penanganan
fungsi-fungsi yang seharusnya ada atau di ambil dari suatu use case.

4. Kelas Entitas, yaitu kelas yang di pakai buat memegang dan
membungkus suatu data menjadi sebuah kesatuan yang di ambil

ataupun yang akan di simpan ke basis data.

3. Activity Diagram
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Activity diagram mmerupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja

dalam sebuah sistem yang akan di jalankan.

Tabel 2.4Activity Diagram

NO NAMA SIMBOL KETERANGAN
1. Status Awal Sebuah diagram aktifitas mempunyai status
‘ awal,status awal aktifitas sistem.
2. Aktivitas Biasa aktifitas di mulai dengan kata kerja, sistem
melakukanAktivitas kata kerja.
3. Percabangan/ <> Jika terdapat pilihan aktifitas lebih dari satu maka
Decision asosiasi akan di gabungkan
4, Penggabunga Suatu aktivitas di gabungkan menjadi satu jika
n/Join — Asosiasi penggabungan yang mana lebih dari satu
5. Status Akhir Suatu diagram aktifitas mempunyai sebuah status
@ akhir, sistem melakukan sebuah status akhir.
6. Swimlame - Organisasi bisnis yang bertanggung jawab di
pisahkan pada aktifitas yang terjadi
Nama Swimlame
7. Fork \l, Digunakan agar bisa menunjukkan
7_E aktifitas yang dilakukansecara parallel.
8. Join Digunakan agar biasmenunjukkankegiatan yang
\ / digabungkan.
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Sequence diagram merupakan sebuah diagram yang menunjukkan eksekusi

operation disebuah objek yang melibatkan pemanggilan oprations diobjek lain

Tabel 2.5 Sequence Diagram

No NAMA SIMBOL KETERANGAN
1. Life Line Antar muka yang saling berinteraksi, Objek entity.
2. Message Yang memuat informasi tentang aktifitas yang
terjadi merupakan Spesifikasi dari komunikasi antar
D\ H objek.
3. Message Memuat informasi tentang aktifitas yang terjadi
q secara Spesifikasi dari komunikasi antar objek.
7

(sumber:elib:unikom.ac.id)

2.2.10 Teknik Pengujian Sistem

1 White Box

Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas

perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan

pengkodean. Pengujian sistem/perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang

memilki fungsi sebagai sasaran Pengujian, diantaranya ialah sebagai berikut :

1. Pengujian merupakan penemuan kesalahan dengan cara pengeksekusian suatu

program.
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2. Test case yang baik merupakan test case yang mempunyai probabilitas tinggi
dalam menemukan suatu kesalahan yang sebelumnya belum pernah di

temukan.

3. Pengujian yang sukses merupakan pengujian dimana semua kesalahan yang
tidak pernah di temukanakan di ungkap dalam sebuah pengujian.

4. Pengujian white box merupakan metode pengujian dimana untuk
mendapatkan test case harus menggunakan struktur control desain
procedural. Jika metode pengujian white box di gunakan, yang merekayasa
sistem bisa melakukan test care supaya bisa memberikan jaminan bahwa :
semua jalur keputusan logis true/flase di lalui, semjua jalur indepnden pada
suatu modul di telusuri minimal sekali, struktur data internal di gunakan agar

validitasterjam, semua loop di eksekusi pada batas yang tercamtum dan batas

operasionalnya. e
+

1 -

woNC

Gambar 2.2 Bagan Alir

Pengujian white box dapat di kerjakan dengan menguji basis path, metode
ini adalah salah satu Teknik untuk menguji suatu struktur kontrol agar menjamin
seluruh stetmen di dalam setiap jalur independen program, pengeksekusian
minimal satu kali dan error message tidak di jumpai. Dengan adanya metric
cyclomatik complexity maka Perhitungan jalur independent apa dilakukan, desain
prosuderal harus di terjemahkan kegrafik alir dan setelah itu di buat

flowgraphnya.Contohnya seperti gambar yang ada di bawah ni :

.........
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Gambar 2.3 GrafikAlir

Keterangan :
1. Node ialah lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih
perintah procedural
2. Edge ialah tanda panah yang menggambarkan aliran control dan setiap
node harus mempunyai tujuan node
3. Region ialah daerah yang di batasi oleh node dan edge untuk menghitung
region daerah di luar Flowgraph juga harus di hitung
4. Predicate node ialah kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai
karakteristik dua atau lebih edge lainnya
5. Cyclomatic complexity alah metric perangkat lunak yang menyediakan
ukuran kuantitatif dari kekompleksan logical program dan dapa digunakan
untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph
6. independen path ialah jalur yang melintasi atau melalui program di mana
sekurang kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang
baru.
Dalam Teknik pelaksanaannya pengujian White box ini mempunyai tiga
Langkah yaitu:
Sakethi,dkk (2004) Menyebutkan dalam White box Testing terdapat beberapa
tahapanya itu :
1. Membuat Flow Graph Notation
Tahapan awal adalah membuat Flow Graph Notation berdasarkan Source
Code.Node adalah urutan dari simbol proses dan symbol keputusan .Sedangkan
Edge adalah anak panah yang menggambarkan aliran dari control sesuai dengan

diagram alir (flowchart)
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2. Membuat Cyclometic Compexity
Setelah membuat flow Graph Notations elanjutnya menghitung jumlah edge dan
node yang ada pada Flow Graph Notation.Jumlah Edge dan node yang ada di
masukan kedalam rumus pencari Cyclometic Complexity

3. Rumus Cyclometic Compexity adalah sebagai berikut :
V(G) -E-N+2
Membuat Test Case
2.3 Framework

Framework vyang di gunakan oleh peneliti adalah Framework

codelgniter.Menurut Afuan (2010) codelgniter adalah sebuah framework yang
dibuat dengan menggunakan Bahasa PHP,yang dapat di gunakan untuk

pengembangan WEB secara cepat. Codelgniter juga sudah menggunakan konsep

No. Perangkat Lunak Pendukung Kegunaan

MVC (Models-Views-Controller) yang memisahkan antara data dan presentasi
sehingga memungkinkan pengembangan sebuah WEB dengan cepat dan
memudahkan proses pengolahan WEB tersebut.
2.4 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun

sistem ini diantaranya adalah :
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1. PHP (Hypertext Preprocessor) PHP merupakan Bahasa pemograman dan di
gunakan secara luas untuk penanganan pembuatan
dan pengembangan sebuah situs WEB dan biasa di
gunakan dengan

2. Database MySQL MySQL adalah sebuah database management

system (manajemen basis data)yang menggunakan
perintah dasar SQL (Structured Query Language)
atau BDMS yang multi

Tabel 2.6 Perangkat Lunak Pendukung

2.5 Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang dan kerangka pikir
yang telah di uraikan pada Bab | dan juga Bab Il, untuk itu yang akan menjadi
objek penelitian dalam pelitian ini adalah penerima kartu Indonesia pintar (KIP)
di Desa leboto, Kecamatan Kwandang.
3.2 Metode Penelitian

Metode yang di gunakan adalah metode deskriptif bisa di artikan sebagai
prosedur yang dapat memecahkan masalah yang di teliti dengan digambarkan
keadaan subjek ataupun objek di dalam penelitian ini dapat berupa Lembaga
masyarakat, orang dan lain sebagainya yang sekarang ini berdasarkan fakta-fakta
atau kenyataan yang terjadi di lapangan.
3.3 Sumber Data

Ada 2 data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu :
1.  Data Primer

Data Primer adalah data yang di kumpulkan oleh peneliti di kantor desa
leboto untuk di jadikan data training untuk penerima Kkip .data primer pada
penelitian ini adalah data masyarakat di desa leboto pada tahun 2018 Yang di
kumpulkan dengan teknik dokumentasi.

Adapun variable atau atribut dengan tipe datanya masing-masing di
tunjukan pada table sebagai berikut :

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang telah ada sehingga di peroleh oleh peneliti
dengan cara di cari dan di kumpulkan melalui :
1.  Observasi: di lakukan pengamatan langsung mengenai data masyarakat di

desa leboto
2.  Wawancara : di lakukan wawancara pada staf desa khususnya kepala

dusun

35
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3. Dokumentasi :di lakukan pengambilan dokumen yang berkaitan dengan
objek penelitian yakni tentang penerimaan KIP pada anak
dengan menggunakan metode AHP

3.4 Pengembangan Sistem

3.4.1 Analisis Sistem

Analisis sistem menggunakan pendekatan beriorentasi objek yang
digambarkan dalam bentuk :
a). Fuction Mondeling ,menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- Use case
- Actifity diagram

b).  Structural Mondeling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
- Classs diagram

c). Behworal Mendelling, menggunakan alat bantu UML dalam bentuk

- Sequerse diagram
Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam prediksi penerima KIP
terdiri dari :
1.  EntriData :
- Nomor kartu keluarga
- Nama kepala keluarga
- Jumlah tanggungan
- Kondisi dan status rumah
- Jumlah penghasilan
2. Proses Penerimaan
3. Laporan : Hasil penerima kartu Indonesia pintar (KIP)
3.4.2 Desain Sistem
Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang di
gambarkan dalam bentuk :
a.  Architeture Design menggunakan alat bantu UML dalam bentuk :
- Model jaringan dari system adalah stand alone

- Spesifikasi hardware dan software yang di rekomendasikan adalah
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Sistem operasi : Windows 10

Prosesor dengan kecepatan minimal 1,6GHz

Memory : 1 GB

Harddisk Free space :3 GB

RAM 2 GB

Interfaca design,menggunakan alat bantu UML dalam bentuk :

IS A

- Mekanisme User

- Makanisme Navigasi

- Mekanisme input (form)

- Mekanisme output (report)
c.  Data design menggunakanalatbantu UML dalam bentuk :

- Format data yang di gunakan file SQL

- Struktur data

- Database diagram
3.4.3 Tahap Konstruksi Sistem

Tahap konstruksi sistem adalah tahap di mana kita melakukan
pengembangan, melakukan tahap pengecekan sistem hasil analisa dan desain
sebelumnya .Termasuk di dalamnya membangun sistem pendukung keputusan
penerima kartu Indonesia pintar di kantor desa leboto menggunakan metode
Analytical hierarchy process,menginstal paket tambahan untuk menjalankan
program,menulis listing program,dan membangunnya dalam bentuk sebuah
formulir,antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input
,proses dan output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat di
jalankan oleh pengguna sistem .dalam tahapan ini penulis menggunakan Bahasa

pemograman PHP dengan database MY SQL server

3.4.4 TahapPengujian Sistem
Tahap pengujian sistem adalah tahap yang di lakukan setelah semua modul
selesai di buat dan program dapat berjalan di mana seluruh perangkat lunak

,program tambahan dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem
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di uji untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau
belum .pengujian di lakukan dengan dua teknik yaitu :
1. White Box
Dalam pengujian white box ini dengan membuat bagan alir program ,listing
program,grafik alir,pengujian basipath serta perhitungan Cielomatic
Complexity.adapun proses yang akan di uji nanti adalah seleksi penilaian
2. Black Box
Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu mengujian
tarmuka sistem,apakah sebuah sistem telah di berikan kepengguna dapat di
operasikan atau tidak .adapun yang akan di uji nantinya adalah Langkah sistem
apa sudah sesuai dengan rancangan sebelumnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Penerapan Metode AHP

Proses Pengelolahan nilai dengan AHP. Proses ini merupakan tahap

pengelolaan nilai Penentuan anak penerima Kip. Dalam sistem ini terdapat

beberapa tahap pengolahan nilai yakni:

1.

Pengolahan Kriteria. Pada tahap ini admin memasukan data bobot Kriteria
yang nantinya akan digunakan dalam tahap perbandingan elemen.
Perbandingan elemen. Merupakan perbandingan elemen Kriteria yang akan
menghasilkan nilai perbandingan dari masing-masing Kriteria. Tahap ini
dilakukan oleh admin.

Perhitungan nilai bobot. Merupakan tahap ini dimana sistem akan melakukan
perhitungan bobot dari nilai perbandingan elemen yang telah dilakukan. Dari
tahap ini akan menghasilkan nilai bobot kriteria dari masing-masing Kriteria.
Pengolahan Alternatif. Merupakan tahap dimana admin melakukan data sub
kriteria penilaian yang digunakan sebagai indikator anak penerima Kip
Pengelolaan nilai anak penerima kip. Merupakan tahap dimana admin
memasukan data tentang anak penerima kip. Penilaian ini dilakukan dengan
melakukan perkalian antara bobot kriteria dengan nilai option/sub Kriteria
anak penerima Kip yang di nilai. Tahap ini merupakan sintesa/sintesis
penilaian dari metode AHP.

Proses Pengolahanini total. Proses merupakan tahap pengelolaan nilai yang
terakhir. Pada proses ini sistem akan menghitung nilai total penilaian dari
anak penerima Kip.

Pada proses ini perhitungan bobot dengan metode AHP diterapkan. Pengujian

ini dimulai dari proses perbandingan elemen dan berlanjut ke proses perhitungan

nilai bobot. Pada proses pengujian ini diberikan contoh dari tahap perbandingan

elemen dan data nantinya perhitungan bobot di hitung melalui perhitungan
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manual dan perhitungan perangkat lunak. Pada pengujian perhitungan manual ini
terdapat enam Kiriteria yang akan dilakukan perhitungan nilai bobot.
Tahap perbandingan elemen dari Kriteria-Kriteria diatas sebagai bahan
pengujian sebagai berikut
Tabel Kriteria 4.1

Kriteria

Rentan Miskin

PKH

Yatim

Daerah bencana

Jumlah Penghasilan

> Perbandingan berpasangan

Tabel 4.2 Perbandingan Berpasangan

Kriteria Rentan Miskin PKH Yatim Daerah Jumlah Penghasilan
bencana
Rentan Miskin 1 3 5 2 7
PKH 1/3 1 7 9 5
Yatim 1/5 17 1 1 7
Daerah bencana Y 1/9 11 1 2
Jumlah

Penghasilan 17 1/5 17 1/2 1
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> Matriks Perbandingan Berpasangan Dengan Konversi Desimal
Tabel 4.3 Matriks perbandingan berpasangan dengan konversi desimal
Kriteria Rentan Miskin PKH Yatim Daerah bencana Jumlah
Penghasilan
Rentan Miskin 1 3 5 2 7
PKH 0.333 1 7 9 5
Yatim 0.200 0.143 1 1 7
Daerah bencana 0.500 0.111 1.00 1 2
Jumlah Penghasilan 0.143 0.200 0.143 0.500 1
Total 2.176 4454 14.143 13.500 22.000
> Nilai Perbandingan Kriteria
- Rentan . Jumlah Jumlah -
Kriteria Miskin PKH Yatim Daerah bencana Penghasilan Baris Prioritas
Rentan
Miskin 0.460 0.674 0.354 0.148 0.318 19529 0.3906
PKH 0.153 0.225 0.495 0.667 0.227 1.7666 0.3533
Yatim 0.092 0.032 0.071 0.074 0318 05869 0.1174
Daerah 0.230 0.025 0.071 0.074 0.091 0.4904 0.0981
bencana
Jumlah
Penghasilan 0.0656 0.0449 0.0101 0.0370 0.0455 0.2031 0.0406
Tabel 4.4 Nilai Perbandingan Kriteria
> Nilai Bobot Tiap Baris
Tabel Kriteria 4.5 Nilai Bobot Tiap Baris
Kriteria Rentan Miskin PKH Yatim Daerah bencana Jumlah Penghasilan
Rentan Miskin 0.3906 11718 1.9529 0.7812 2.7341
PKH 0.1178 0.3533 24732 3.1798 1.7666
Yatim 0.02348 0.0168 0.1174 0.1174 0.8217
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Daerah bencana

0.0490

0.0109

0.0981

0.0981

0.1962

Jumlah Penghasilan

0.0058

0.0081

0.0058

0.0203

0.0406

> Hasil Perhitungan

Tabel Kriteria 4.6 Hasil Perhitungan

Kriteria
Jumlah Prioritas Hasil
Rentan Miskin 2.7341 0.3906 3.125
PKH 1.7666 0.3533 2.120
Yatim 0.8217 0.1174 0.939
Daerah bencana 0.1962 0.0981 0.294
Jumlah Penghasilan 0.0406 0.0406 6.478
Total 12.956
N=5 IR(n)=1,12
Jumlah = 12.956
% max(jumlah/n) = 12.956 = 2.5912
5
Cl((maks-n)/n-1) = = -2.1363
(-2.4088-4)/4-1
CR(CI/IR) = -2.1363 = -1.9074
1,12

CR < 0,1 Maka Perhitungan Bisa Diterima
Dari hasil perhitungan antar tabel masing-masing di buatkan perhitungan

alternative kriteria sebagai berikut :




Perbandingan Berpasangan alternatif Kriteria Rentan Miskin

>  Rentan Miskin

43

. . - . . Ahmad
Alternatif Sri Ainun Gusasi Alityana Putri Meyilin Eutrl D. Rahmawati Riskal
B. Ali Pakaya

Usman
Sri Ainun Gusasi 1 7 2 4 6
Alityana Putri B. 17 1 3 5 7
Meyilin Putri D. Ali Y2 1/3 1 2 4
Rahmawati Pakaya Ya 1/5 Y2 1 2
Ahmad Riskal Usman 1/6 177 Ya Y2 1

Tabel 4.7 Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Rentan Miskin

Tabel 4.8 Matriks Perbandingan Berpasangan dengan Konfersi Desimal

Alternatif Sri Ainun Gusasi AIityan Putri Meyilig‘ll? utri D. RaphaT:)\f;ati g?:lli(lj
Usman
Sri Ainun Gusasi 1 7 2 4 6
Alityana Putri B. 0.143 1 3 5 7
Meyilin Putri D. Ali 0.500 0.333 1 2 4
Rahmawati Pakaya 0.250 0.200 05 1 2
Ahmad Riskal Usman 0.167 0.143 0.25 1 1
Total 2.060 8.676 6.750 12.500 20.000
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- . - . . Ahmad
Alternatif Sri Alnl_m Allty_ana Meyilin I?utrl Rahmawati Riskal Juml_ah Prioritas
Gusasi Putri B. D. Ali Pakaya U Baris
sman
Sri Ainun Gusasi 0.4855 0.8068 0.2963 0.3200 0.3000 2.2087 0.4417
Alityana Putri B. 0.0694 0.1153 0.4444 0.4000 0.3500 1.3791 0.2758
Meyilin Putri D.
Ali 0.2428 0.0384 0.1481 0.1600 0.2000 0.7893 0.1579
Rahmawati 0.1214 0.0231 0.0741 0.3985 0.0797
Pakaya ' ' ' 0.0800 0.10000 ' '
Ahmad Riskal
Usman 0.0809 0.0165 0.0370 0.0400 0.05000 0.2244 0.0449
Tabel 4.9 Nilai Prioritas Sub Kriteria Rentan Miskin
Tabel 4.10 Perhitungan Jumlah Perbaris Sub Kriteria Rentan Miskin
o . . - Ahmad
Alternatif Sri Ainun Alityana Putri M?y"m . Rahmawati Pakaya Riskal Jumlah
Gusasi B. Putri D. Ali
Usman
Sri Ainun Gusasi 0.4417 3.0921 0.8835 1.7669 2.65038 8.835
Alityana Putri B. 0.0394 0.2758 0.8274 1.3791 1.93069 4.452
Meyilin Putri D. Ali 0.0789 0.0526 0.1579 0.3157 0.63147 1.237
Rahmawati Pakaya 0.0199 0.0159 0.0399 0.0797 0.15941 0.315
Ahmad PRRENatT Jumlah rioritas Hasil
Usman 0.0101 0.0101 0.0101 0.0101 0.04489 0.085

Tabel Kriteria 4.11 Rasio Konsentrasi Sub Kriteria Rentan Miskin
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Sri Ainun Gusasi 8.835 0.4417 9.2763
Alityana Putri B. 4.452 0.2758 4.7282
Meyilin Putri D. Ali 1.237 0.1579 1.3945
Rahmawati Pakaya 0.315 0.0797 0.3945
Ahmad Riskal Usman 0.085 0.0449 0.1301
Total 15.9237

Hasil Perhitungan

N=5 IR(N)=1,12

Jumlah = 15.9237

% max(jumlah/n) = 15.9237 = 3.1847
5

Cl((maks-n)/n-1) = (3.1847 -4)/4-1 = -0.2718

CR(CI/IR) = -0.2718 = -0.24264

1,12
CR < 0,1 Maka Perhitungan bisa diterima
Dari hasil perhitungan tabel masing-masing di buatkan perhitungan alternative kriteria
sebagai berikut :
» Rentan PKH
Tabel 4.12 Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria PKH

- . . - . Ahmad
Alternatif Sri A'm.m Alityana Putri Meyilin F.’Utr' D. Rahmawati Pakaya Riskal
Gusasi B. Ali

Usman
Sri Ainun Gusasi 1 2 7 4 6
Alityana Putri B. Y2 1 2 6 4
Meyilin Putri D. Ali 1/7 12 1 4 2
Rahmawati Pakaya Ya 1/6 Ya 1 2
Ahmad Riskal Usman 1/6 1/4 Ya 1/2 1
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Tabel 4.13 MatriksPerbandinga Berpasangan Dengan Konfersi Desimal

Alternatif Sri Ainun Alityana Putri Meyilin Putri Rahmawati Ahmad Riskal
Gusasi B. D. Ali Pakaya Usman
Sri Ainun Gusasi 1 2 7 4 6
Alityana Putri B. 0.500 1 2 6 4
Meyilin Putri D. Ali 0.143 0.500 1 4 2
Rahmawati Pakaya 0.250 0.167 0.25 1 2
Ahmad Riskal Usman 0.167 0.250 05 1 1
Total 2.060 3.917 10.750 15.500 15.000
Tabel 4.14 Nilai Prioritas Sub Kriteria PKH
- . - . . Ahmad
. Sri Ainun Alityana Meyilin Putri Rahmawati - Jumlah -
Alternatif Gusasi Putri B. D. Ali Pakaya SISkaI Baris Prioritas
sman
Sri Ainun
Gusasi 0.4855 0.5106 0.6512 0.2581 0.4000 2.3054 0.4611
Alityana Putri B. 0.2428 0.2553 0.1860 0.3871 0.2667 1.3379 0.2676
Meyi"gﬁ“‘” D. 0.0694 0.1277 0.0930 0.2581 0.1333 0.6814 0.1363
Rahmawati 0.1214 0.0426 0.0233 0.0645 0.1333 0.3850 0.0770
Pakaya
Ahmad Riskal 0.2902
Usman 0.0809 0.0638 0.0465 0.0323 0.0667 ’ 0.0580
Tabel 4.15 Perhitungan Jumlah Perbaris Sub Kriteria PKH
- . . - . Ahmad
. Sri Ainun Alityana Putri Meyilin Rahmawati .
Alternatif Gusasi B. Putri D. Ali Pakaya Riskal Jumlah

Usman
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Sri Ainun Gusasi 0.4611 0.9222 3.2276 1.8443 2.7665 9.222
Alityana Putri B. 0.1338 0.2676 0.5352 1.6055 1.0703 3.6123
Meyilin Putri D.
Ali 0.0195 0.0681 0.1363 0.5452 0.2726 1.0416
Rahmawati
Pakaya 0.0193 0.0128 0.0193 0.0770 0.1540 0.2824
Ahmad Riskal
Usman 0.1195 0.0145 0.0290 0.0290 0.0580 0.2501
Tabel 4.16 Rasio Konsentrasi Sub Kriteria PKH
Alternatif Jumlah Prioritas Hasil
Sri Ainun Gusasi 9.2217 0.4611 9.6827
Alityana Putri B. 3.6123 0.2676 3.8799
Meyilin Putri D. Ali 1.0416 0.1363 1.1779
Rahmawati Pakaya 0.2824 0.0770 0.3594
Ahmad Riskal Usman 0.2501 0.0580 0.3082
Total 15.4081
N=5 IR(n)=1,12
Jumlah = 15.4081
% max(jumlah/n) = 15.4081 3.08162
5
Cl((maks-n)/n-1) = (1.06429-4)/4-1 -0.30613
CR(CI/IR) = -0.30613 -0.27333
1,12

CR < 0,1 Maka Perhitungan bisa diterima

Dari hasil perhitungan tabel masing-masing di buatkan perhitungan alternative

kriteria sebagai berikut :

> Yatim

Tabel 4.17 Perbandingan Berpasangan Sub Kiriteria Yatim




48

Alternatif Sri Ainun Gusasi Alityana Putri B. Meyilin Putri D. Ali Rahmawati Pakaya AhTJiigfkal
Sri Ainun Gusasi 1 4 2 9 6
Alityana Putri B. Ya 1 5 7 3
Meyilin Putri D.

Ali Y% 1/5 1 4 2

Rahmawati Pakaya 1/9 7 Ya 1 2
Ahmad Riskal y

Usman 1/6 1/3 Y2 : 1

Tabel 4.18 Matriks Perbandingan Berpasangan DenganKonversi Desimal

Alternatif Sg@!:’lm Alityana Putri B. Meyilin Putri D. Ali Rahmawati Pakaya AhTJi(:nl:ri]Skal
Sri Ainun Gusasi 1 4 2 9 6
Alityana Putri B. 0.2500 1 5 3 3
Meyilin Putri D. Ali 0.5000 0.2000 1 4 2
Rahmawati Pakaya 0.1111 0.3333 0.2500 1 2
Ahmad Riskal
Usman 0.1667 0.3333 0.5000 0.5000 1
Total 2.0278 5.8667 8.7500 8.5000 14.0000
Tabel 4.19 Nilai Prioritas Sub Kriteria Yatim
Sri . Meyilin . Ahmad
Alternatif Ainun Allty_ana Putri D. Rahmawati Riskal Juml_ah Prioritas
. Putri B. . Pakaya Baris
Gusasi Ali Usman
Sri Ainun
Gusasi 0.4932 0.6818 0.2286 1.0588 0.4286 2.8909 0.5782
Alityana Putri
B. 0.1233 0.1705 0.5714 0.3529 0.2143 1.4324 0.2865
Meyilin Putri D.
Al 0.2466 0.0341 0.1143 0.4706 0.1429 1.0084 0.2017
Rahmawati 00548 | 00568 | 0.0286 0.4007 | 0.0801
Pakaya ' ) ' 0.1176 0.1429 ' '
Ahmad Riskal 00653
Usman 0.08219 0.05682 0 0.0588 0.0714 0.32640 '




Tabel 4.20 Perhitungan Jumlah Perbaris Sub Kriteria Yatim
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— - - - Ahmad
Alternatif .SI’I AlnL_Jn AI|ty_ana M(_eyll n Rahmawati Riskal ~ Jumlah
Alterngtif Gusasi Putri B.gumighPutri D.|Ali Ay Usman Hasil
Sri Ainun Gusasi | 0.5782 23127 1.1564 5.2037 3.4691 12.720
Sri Ainun|Gusasi 12.7201 0.5782 13.2983
A|'|t¥ana Putri B 0.0716 0.2865 1.432 0.8594 0.8594 3.509
Alityana Butri B. 3.5094 0.2865 3.7p59
Meyin Dut:il.D - -
ANEVITPuli DeAlhog 0.04031%% 02017 B 4e7 0.4034 17P% 1553
Rahmawati-Pakaya 02061 0-0801 03762
Rahmawati
PaRHad Riskal UShATeY 0026737044 0-020D gomat 0-1603 ™ 77707 0-296
Ahmad Riskal Total 21.9956
Usman 2.5531 0.0218 0.0326 0.0326 0.0653 2.705
Tabel 4.21 Rasio Konsentrasi Sub Kriteria yatim
N=5 IR(n)=1,12
Jumlah = 21.9956
% max(jumlah/n) = 21.9956 = 4.3991
5
Cl((maks-n)/n-1) = (0.2645-4)/4-1 = 0.133043
CR(CI/IR) = 0.13304 = 0.1188
1,12
CR < 0,1 Maka Perhitungan bisa diterima
Dari hasil perhitungan tabel masing-masing di buatkan perhitungan alternative

kriteria sebagai

berikut :

» Tinggal Di Daerah Bencana Alam
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Tabel 4.22 Perbandingan Berpasangan Alternatif KriteriaTinggal Di Daerah

Bencana Alam
. Sri Ainun Alityana Putri Meyilin Putri D. Rahmawati Ahmad Riskal
Alternatif - .
Gusasi B. Ali Pakaya Usman

Sri Ainun Gusasi 1 2 4 6 5
Alityana Putri B. % 1 2 4 6
Meyilin Putri D. Ali Ya Y2 1 2 4
Rahmawati Pakaya 1/6 R R 1 2
Ahmad Riskal Usman 1/5 1/6 Ya 1/2 1

Tabel 4.23 Materiks Perbandingan Berpasangan Dengan Konversi Desimal

. Sri Ainun Alityana Putri | Meyilin Putri D. Rahmawati Ahmad Riskal
Alternatif - .
Gusasi B. Ali Pakaya Usman
Sri Ainun Gusasi 1 2 4 6 5
Alityana Putri B. 0.5000 1 2 4 6
Meyilin Putri D. Ali 0.2500 0.5000 1 2 4
Rahmawati Pakaya 0.1667 0.2500 0.5000 1 2
Ahmad Riskal Usman 0.2000 0.1667 0.2500 0.500 1
Total 2.11667 3.91667 7.75000 13.50000 18.00000
- . Meyilin - Ahmad Prioritas
Alternatif Sri Alm_m Allty_ana PUL D. Rahmawati Riskal Juml_ah
Gusasi Putri B. . Pakaya Baris
Ali Usman
Sri Ainun Gusasi 0.4724 0.5106 0.5161 0.4444 0.2778 2.2214 0.4443
Alityana Putri B. 0.2362 0.2553 0.2581 0.2963 0.3333 1.3792 0.2758
Mey"'gﬁ“”' D. 01181 0.1277 0.1290 0.1481 0.2222 0.7452 0.1490
Rahmawati Pakaya 0.0787 0.0638 0.0645 0.0741 0.1111 0.3923 0.0785
Ahmad Riskal 00524
Usman 0.0945 0.0426 0 0.04 0.0556 0.2619 ’

Tabel 4.24 Nilai Prioritas Alternatif kriteria tinggal Di Daerah Bencana Alam
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Tabel 4.25 Perhitungan Jumlah Perbaris Sub Kriteria Tinggal Di Daerah Bencana

Alam
Alternatif - . . - . :
Sri Ainun Alityana Putri Meyilin Putri Rahmawati Pakava Ahmad Riskal Jumlah
Gusasi B. D. Ali 4 Usman
Sri Ainun Gusasi 2.2214 4.4429 8.8857 13.3286 11.107 39.986
Alityana Putri B. 0.6896 1.3792 2.7585 5.5169 8.2754 18.620
Meyilin Putri D.
Ali 0.1863 0.3726 0.7452 1.4903 2.9807 5.775
Rahmawati
Pakaya 0.0654 0.0981 0.1961 0.3923 0.7845 1.536
Ahmad Riskal
Usman 0.0524 0.0436 0.0655 0.1309 0.2619 0.554

Tabel 4.26 Rasio Konsentrasi Alternatif KriteriaTinggal Di Daerah Bencana

Alam

Alternatif Jumlah Prioritas Hasil
Sri Ainun Gusasi 39.9857 0.4443 40.4300
Alityana Putri B. 18.6197 0.2758 18.8955
Meyilin Putri D. Ali 5.7751 0.1490 5.9241
Rahmawati Pakaya 1.5364 0.0785 1.6149
Ahmad Riskal Usman 0.554 0.0524 0.6067
Total 27.0412




N=5
Jumlah

A max(jumlah/n)

Cl((maks-n)/n-1)

CR(CI/IR)

IR(n)=1,12
= 27.0412
= 27.0412

5

(5.4082-4)/4-1

= 0.46941

1,12

CR < 0,1 Maka Perhitungan bisa diterima

5.4082

0.4694

0.4191
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Dari hasil perhitungan tabel masing-masing di buatkan perhitungan alternative kriteria

sebagai berikut :

» Jumlah Penghasilan

Tabel 4.27 Matriks Perbandingan berpasangan Alternatif Kriteria Jumlah

Penghasilan
Alternatif Sri Ainl_m Ality_ana Meyilin Rutri D. Rahmawati Ahmad Riskal
Gusasi Putri B. Ali Pakaya Usman

Sri Ainun Gusasi 1 2 4 6 3
Alityana Putri B. Y 1 2 4 1
Meyilin Putri D. Ali Ya 1/2 1 4 3
Rahmawati Pakaya 1/6 1/4 Ya 1 5
Ahmad Riskal Usman 1/3 1/1 1/3 1/5 1

Tabel 4.28 Matriks Perbandingan Berpasangan dengan Konversi Desimal

. Sri Ainun Alityana Putri Meyilin Putri D. - Ahmad Riskal
Alternatif Gusasi B Al Rahmawati Pakaya Usman

Sri Ainun Gusasi 2 4 6 3

Alityana Putri B. 0.5000 1 2 4 1
Meyilin Putri D.

Ali 0.2500 0.5000 1 4 3

Rahmawati Pakaya 0.1667 0.2500 0.2500 1 5

Ahmad Riskal
Usman 0.3333 1.0000 0.3333 0.200 1
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Total 2.25000 4.75000 758333 15.20000 13.00000
Tabel 4.29 Nilai Prioritas Alternatif Kriteria Jumlah Penghasilan
Alternatif Sri Ainun Alityana Meyilin Rahmawati /;T;EZ? Jumlah o
Gusasi Putri B. Putri D. Al Pakaya Baris Prioritas
Usman
Sri Ainun 0.4211 0.5275 0.3947 0.2308 2.0185 0.4037
Gusasi 0.4444 ’ : : . . .
A"tyaga Puti | 992 0.2105 0.2637 0.2632 0.0769 1.0366 0.2073
Meyilin Putri
D, Al 0.1111 0.1053 0.1319 0.2632 0.2308 0.8422 0.1684
Rahmawati
bakaya 0.0741 0.0526 0.0330 00658 0.3846 0.6101 0.1220
Ahmad Riskal 0.0985
Usman 0.1481 0.2105 0 0.01 0.0769 0.4927 :

Tabel 4.30 Perhitungan Jumlah Perbaris Alternatif Kriteria Jumlah Penghasilan

. Sri Ainun Alityana Putri | Meyilin Putri D. Rahmawati Ahmad Riskal
Alternatif - . Jumlah
Gusasi B. Ali Pakaya Usman

Sri Ainun Gusasi 2.0185 4.0370 8.0739 12.1109 6.055 32.296

Alityana Putri B. 0.5183 1.0366 2.0731 4.1463 1.0366 8.811
Meyilin Putri D.

Ali 0.2105 0.4211 0.8422 3.3687 2.5265 7.369

Rahmawati

Pakaya 0.1017 0.1525 0.1525 0.6101 3.0504 4.067
Ahmad Riskal

Usman 0.1642 0.4927 0.1642 0.0985 0.4927 1.412

Tabel 4.31 Rasio Konsentrasi Alternatif Kriteria Jumlah Penghasilan
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Alternatif Jumlah Prioritas Hasil
Sri Ainun Gusasi 32.2956 0.4037 32.6993
Alityana Putri B. 8.8108 0.2073 9.0181
Meyilin Putri D. Ali 7.3690 0.1684 7.5374
Rahmawati Pakaya 4.0672 0.1220 4.1892
Ahmad Riskal Usman 1.412 0.0985 1.5110
Total 22.2557
N=5 IR(n)=1,12
Jumlah = 22.2557
% max(jumlah/n) = 22.2557 = 4.4511
5
Cl((maks-n)/n-1) = (5.4082-4)/4-1 = 0.1504
CR(CI/IR) = 0.15038 = 0.1343
1,12

CR < 0,1 Maka Perhitungan bisa diterima
4.2 Hasil Pengembangan Sistem
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Gambar 4.4 Activity Diagram Perhitungan
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Gambar 4.5 Squence diagram Login
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Tb_Hasil Perhitungan

4.8 Squence Diagram Perhitungan

Gambar 4.7 Squence Diagram Perhitungan

4.9 Class Diagram
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= Umur - vatim
- Pandidikan - Tingg
Bokerja
- Panghasilan
- Jenis Bantuan - Add ()
-1d Int &
- Sarver ()
-Add () « Close ()
- Edit ()
- Searver ()
- Close ()

Th_ Perhitungan

-id I
- Altarnatif Varchar

- Parbandingan Int
- Hasll Parhitungan Int
- Parhitungan

< Add ()

- Proses ()
- Server ()
- Close ()

Gambar 4.8 Class Diagram



4.10 Arsitektur Sistem
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Sistem Menggunakan Model Jaringan client system. Sedangkan sfesifikasi

hardware dan software Yang Direkomendasikan yaitu :

1. Processor : Minimal

2. RAM 1 4GB

3. VGA : 64 bit

4. Hardisk :1TB

5. Operating Sitem : Windows 10
6. Tootls : Mozila

4.11 Data Desain

4.11.1 Struktur Data

Tabel 4.32 Struktur Data Admin

Nama File : Th_Admin

Primary : 1d_Admin

Media . Hardisk

Fingsi : Marupakan Data Admin

Struktur Data

No Field Name Tipe Size Keterangan
1 Id_Admin Varchar 30 Id_Admin
2 Username Varchar 20 Username
3 Password Varchar 20 Password

Tabel 4.33 Struktur Data Kantor Desa
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Nama File : Th_Admin

Primary : 1d_Admin

Media . Hardisk

Fingsi : Marupakan Data Desa

Struktur Data

No Field Name Tipe Size Keterangan
1 Id_Admin Int 50 Id_Admin
2 Nama KepalaKeluarga Varchar 50 Nama KepalaKeluarga
3 AnggotaKeluarga Int 50 AnggotaKeluarga
4 Umur Int 100 Umur
5 Pendidikan Int 30 Pendidikan
6 Bekerja Int 30 Bekerja
7 Penghasilan Int 20 Penghasilan
8 Bantuan Int 10 Bantuan
Tabel 4.34 Struktur Data Kriteria
Nama File : Th_DataKriteria
Primary . 1d_DataKriteria
Media : Hardisk
Fingsi : Marupakan Data Kriteria
Struktur Data
No Field Name Tipe Size Keterangan
1 Id_Kriteria Int 13 Id_Kriteria
2 Rentan Miskin Int 20 Rentan Miskin
3 PKH Int 12 PKH
4 Yatim Int 100 Yatim
5 Tinggal di daerahbencana Int 6 Tinggal di daerahbencana
6 JumlahPenghasilan Int 10 JumlahPenghasilan
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Tabel 4.35 Struktur Data Perhitungan

Nama File . Tb_Perhitungan

Primary . 1d_Perhitungan

Media . Hardisk

Fingsi : Marupakan Data Perhitungan

Struktur Data

No Field Name Tipe Size Keterangan

1 Id_Perhitungan Int 13 1d_Perhitungan
2 Alternatif Varcer 10 Alternatif

3 Perbandingan Int 12 Perbandingan
4 Hasil Perhitungan Int 100 Hasil Perhitungan

4.12 Pengujian White Box

if($eks->insert()){
?2>/*if($_POST){
include_once 'includes/bobot.inc.php’;
$eks = new Bobot($db);
$eks->nm
<script type="text/javascript">
window.onload=function(){
showsStickySuccessToast();
5
while ($row3x = $stmt3x->fetch(PDO::FETCH_ASSOC)){
7>
<tr>
<th style="vertical-align:middle;"><?php echo $row3x['nama_alternatif] ?></th>
<?php
$stmtdx = $pro->readAll2();
while ($rowdx = $stmt4x->fetch(PDO::FETCH_ASSOC)){
7>
<td style="vertical-align:middle;">
<?php
$pro->readAll3($row4x['id_alternatif'],$altkriteria);
$jakx = $pro->jak;
if($row3x['id_alternatif']==$row4x['id_alternatif]){
$hs1 = 1/$jakx;
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$pro-
>insert2($hs1,$row3x['id_alternatif],$row4x['id_alternatif],Saltkriteria);

echo number_format($hsi, 3,".","));

} else{
$pro->readAll1($row3x['id_alternatif],Srow4x['id_alternatif],Saltkriteria);
$kpx = $pro->kp;

$jmk = Skpx/$jakx;

$pro-
>insert2($jmk,$row3x['id_alternatif],$row4x['id_alternatif'],$altkriteria);

echo number_format($jmk, 3, "', ",);

}
>
</td>
<?php
}
7>

<th style="vertical-align:middle;"><?php
$pro->readAvg($row3x['id_alternatif]);
$bbt = $pro->hak;
$pro-
>insert4($bbt,$row3x['id_alternatif],$altkriteria);
echo number_format($bbt, 3, "', ",;

?></th>
</tr>
<?php
}
7>
</tbody>
<tfoot>
<tr>
<th>Jumlah</th>
<?php
$stmtsx = $pro->readAll2();
while ($row5x = $stmtbx->fetch(PDO::FETCH_ASSOC)){
7>
<th><?php
$pro->readSum2($rowsbx['id_alternatif],$altkriteria);
echo number_format($pro->nak, 3, "', ",;

?></th>
<?php



¥
7>
<th><?php
$pro->readSum3($altkriteria);
echo number_format($pro->bb, 3, "', ',");
?7></th>
<ftr>
</tfoot>
</table>
</div>
</div>
<?php

4.13 Flowchart Program UntukPengujian White Box
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/ Iinput Kriteria Penilaian /
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Hitung Banvaknyva Kriteria
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/nput Bobot Antar Kriteria

4—\
Hitung Nilai Eigen Kriteria
Hitung Nilail T
4' Tidak
Hitung Niiai CR

Nilai CR =0_7

Ya

/ Input Nilai Ajternatif/

+

Hitung Nilai Eigen Alternatit

+

Hitung Nilai Eigen
Alternatit-Kriteria

+

Hitung Jumiah Nilai Eigen
Alternatit-Kritena

+

Sorting Jumiah Nilai
Terbesar

<

Tampil Rekomendasi
Alternatit
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Gambar 4.9 Flowgraph




4.14 Flowgraph Program Pengujian white Box
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Gambar 4.10 Flowgraph
4.15 Perhitungan CC Pada Pengujian White Box
Menghitung Nilai Cylomatic Complexity (CC)
Diketahui : Region (R) =1
Node (N)=16
Edge (E)=16
Predikat Node (p)=1

Rumus V (G) =(E-N)+2
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Atau V(G)= P+1

Penyelesaian : V (G)= (16-16)+2=2

V(G)=1+1=2

4.16 Basis Path Pada Pengujian White Box

Tabel 4.36 Basis Path
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Path Ket
R1=1-2-3-4 OK
R2=1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15 OK
4.17 Pengujian Black Box

INPUT/EVENT FUNGSI HASIL HASIL UJI
Masukkan Username & Mengujivalidasi
Password Tampilan Username & Password Sesuai
Klik Kriteria Menambahkan data kriteria Tampilan halaman kriteria Sesuai
Klik alternative Menambahkan data alternative | Tampilan halaman alternatif Sesuai
. . Lo Masukan nilai antar tiap
Klik Analisa Kriteria Kriteria Tampilan table Analisa kriteria Sesuai
Klik table Analisa Masukan nilai tiap alternative
alternative Tampilan tabel Analisa alternatif Sesuai
Kilk Rangking Hasil nilai dari tiap kriteria Tampilan nilai kriteria&hasil perengkingan Sesuai
Hasil Skor &bobot alternative | Tampilan Laporan Sistem Pendukung
Keputusan

Klik Laporan Sesuai

kriteria&hasil perengkingan

Tabel 4.37 Pengujian Black Box




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem

5.1.1 Halaman Login

Halaman ini adalah halaman masuk admin di mana admin akan memasukkan user
dan password setelahnya untuk melakukan proses login dengan mengklik tombol
login

PENERAFPAN METODE AHP DALAM SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Gambar 5.1 Halaman Login

5.1.2 Tampilan Halaman Utama

Halaman home merupakan tampilan awal setelah admin melakukan login.
setelah halaman home ada halam nilai,kriteria,alternatif,analisa kriteria,analisa
alternatif,rangking dan laporan

AHP

. i

Gambar 5.2 Halaman Home
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5.1.3 Tampilan Halaman Nilai

Halaman nilai digunakan untuk menambah dan menampilkan

data di kriteria .data berupa id kriteria,nama kriteria,bobot kriteria

Gambar 5.3 Halaman Nilai

5.1.4 Tampilan Halaman Kriteria

Halaman kriteria adalah halaman dimana admin mengimput kriteria apa saja yang
berhak untuk menerima kip.

AHP

Gambar 5.4 Halaman Kriteria
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5.1.5 Tampilan Halaman Alternatif

Halaman alternatif adalah halaman dimana admin mengimput nama anak
penerima kartu Indonesia pintar (kip).

AHP 1o

Data Atternatif m

Gambar 5.5 Halaman Alternatif

5.1.6 Tampilan Halaman Analisa Kriteria

Halaman ini merupakan nilai skala perbandingan 1 sampai 9 dalam perbandingan
berpasangan Analisa kriteria

AP

Analises Kriteria
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AHP

Perbandingan Kriteria

Gambar 5.6 Halaman Analisa Kriteria

5.1.7 Tampilan Halaman Analisa Alternatif

Halaman ini merupakan nilai skala perbandingan 1 sampai 9 dalam perbandingan

AHP

Analisa Altornatif

berpasangan analisa alternatif
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AHP

Alternatit Menurut Kriteria m

Gambar 5.7 Halaman Alternatif
5.1.8 Halaman Rangking

Halaman rangking adalah halaman di mana berisikan data rengking dan hasil
perengkingan

AHP [ [ PR -

Data Rangking m

Hasil Perangkingan

Gambar 5.8 Halaman Rangking
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5.1.9 Halaman Laporan

Halaman laporan adalah halaman yang menampilkan laporan hasil perhitungan
analytical hierarchy process dengan menggunakan sistem pendukung keputusan

Shor Dan Bobot Alernmti kelivria
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e

11001 4

Gambar 5.9 Halaman Laporan
5.1.10 Halaman Login Pimpinan

Halaman ini adalah halaman masuk pimpinan di mana pimpinan akan
memasukkan user dan password setelahnya untuk melakukan proses login dengan
mengklik tombol login

PENERAPAN METODE AHP DALAM SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERNA KAITL IRDOMESA IWHTAR

Silahkan Login

prrevan

Gambar 5.10 Halaman Login
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5.1.11 Tampilan Halaman Utama Pimpinan

Halaman home merupakan tampilan awal setelah pimpinan melakukan login.
Pada halaman login pimpinan ini berisikan halaman home,rangking dan laporan

~ A

AHP

Gambar 5.11 Halaman Home

5.1.12 Halaman Rangking

Halaman rangking adalah halaman di mana berisikan data rengking dan hasil
perengkingan

Data Rangking m

Haslil Perangkingan

Gambar 5.12 Halaman Rengking



73

5.1.13 Halaman Laporan

Halaman laporan adalah halaman yang menampilkan laporan hasil perhitungan
analytical hierarchy process dengan menggunakan sistem pendukung keputusan

PAPORAN SISTEM PENDUKUNG KEFUTEHNAN

Sl Ehan Wbt ANt Kelivria

Mernan Miskie ;rsn
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-
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l
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Pkl Peranghingn

Gambar 5.13 Halaman Laporan



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN
Adapun kesipulan dari hasil penelitian diatas adalah sebagia berikut:

1.Bahwa pada rancangan sistem pendukung keputusan untuk anak penerima
kartu indonesia pintar (KIP) dengan menggunakan metode AHP menghasilkan
perengkingan dari penerima Kip

2.Dalam Penelitian Ini telah di peroleh Kinerja dan efektif sistem pendukung
keputusan untuk anak penerima kartu indonesia pintar menggunakan metode
AHP.
6.2 SARAN
Setelah Melakukan Penelitian ini tentang sistem pendukung keputusan untuk anak
penerima kartu indonesia pintar dengan menggunakan metode AHP telah di
temukan hal-hal sebagai berikut:

1.Untuk penggunaan variabel anak penerima kip perlu perhitungan niali
variabelprioritas seperti penerima bantuan pemerintah.

2.Dalam  perancangan data base diperlukan Teknik Perekaman
data/pengkodean/merapikan data untuk kemudahan dalam koneksi database ke
aplikasi.

3.Pengguna dataset ini perlu juga diuji coba dengan menggunakan algoritmat

yang lainnya.
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KODE PROGRAM

if($eks->insert()){
?7>/*if($_POST){
include_once 'includes/bobot.inc.php’;
$eks = new Bobot($db);
$eks->nm
<script type="text/javascript">
window.onload=function(){
showsStickySuccessToast();
5
while ($row3x = $stmt3x->fetch(PDO::FETCH_ASSOC)){
7>
<tr>
<th style="vertical-align:middle;"><?php echo $row3x['nama_alternatif] ?></th>
<?php
$stmtax = $pro->readAll2();
while ($row4dx = $stmtdx->fetch(PDO::FETCH_ASSOC)){
7>
<td style="vertical-align:middle;">
<?php
$pro->readAll3($row4x['id_alternatif],$altkriteria);
$jakx = $pro->jak;
if($row3x['id_alternatif']==$row4x['id_alternatif]){
$hs1 = 1/$jakx;

$pro-
>insert2($hs1,$row3x['id_alternatif],$rowax['id_alternatif],Saltkriteria);
echo number_format($hsil, 3,"",",);
} else{

$pro->readAll1($row3x['id_alternatif],Srow4x['id_alternatif],Saltkriteria);
$kpx = $pro->kp;
$jmk = $kpx/$jakx;
$pro-
>insert2($jmk,$row3x['id_alternatif'],$rowax['id_alternatif],$altkriteria);
echo number_format($jmk, 3, "', ",);
}
7>
</td>
<?php



}

7>
<th style="vertical-align:middle;"><?php
$pro->readAvg($row3x['id_alternatif);
$bbt = $pro->hak;
$pro-
>insert4($bbt,$row3x['id_alternatif],$altkriteria);
echo number_format($bbt, 3,".",',);

?7></th>
</tr>
<?php
}
7>
</tbody>
<tfoot>
<tr>
<th>Jumlah</th>
<?php
$stmtsx = $pro->readAll2();
while ($row5x = $stmtsx->fetch(PDO::FETCH_ASSOC))X{
7>
<th><?php
$pro->readSum2($rowsbx['id_alternatif],$altkriteria);
echo number_format($pro->nak, 3, "', ",);
?7></th>
<?php
}
7>
<th><?php
$pro->readSum3($altkriteria);
echo number_format($pro->bb, 3, "', ',");
?7></th>
<ftr>
</tfoot>
</table>
</div>
</div>

<?php
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